	Harian    
	:
	Mercusuar
	Kasubaud

Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Jumat, 24 Februari 2012
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 2-4; Halaman 11 Kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Buol
	


[image: image1.jpg]/. KORUPSI DANA GURU KONTRAK
" Puluhan Pejabat Buol Diduga Kecipratan

DANA guru kontrak dan tenaga ke puluhan orang. Sumber ter-
administrasi triwulan (TW) II1 2011  percaya yang tidak ingin namanya

di Kabupaten Buol, yang tidak ,_ disiebutkian,
tersalur kepada ratu-san £ “ mongungkapkan,
guru kontrak, diduga « = %"n dana yang
mengalir ke puluhan i A semestinya
pejabat daerah se- g Ao NT dibayarkan
tempat. Lo pada sekira

Dari data dan informasi 800 guru kontrak pada

yang berhasil dihimpun wartawan, TW III tersebut, senilai lebih dari
dana tersebut terindikasi mengalir ~ Rp 1,8 miliyar (M), terindikasi kuat

digunakan tidak pada perun-
tukkannya. Parahnya lagi, kucu-ran
dana tersebut justru diduga
dinikmati oleh orang-orang dekat
mantan bendahara Dinas Pendi-
dikan dan Olah Raga (Disdikpora)
Udin Domut.

Salah satu nama yang disebut-
kan sumber adalah Kepala Bidang

Baca KECIPRATAN di hal. 11
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- KECIPRATAN

Anggaran Dinas Pendapatan Dan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Satar
Badang. Satar diduga menerima aliran dana senilai
Rp 25 juta, tidak.jelas dalam konteks apa dana
tersebut diterima yang bersangkutan. Namun-dari
informasi lain, dana tersebut diduga berupa
pinjaman tertanggal 26 Juli 2011.

Satar Badang yang ditemui mercusuar di ruang
kerjanya, Kamis (23/2), menyangkal jika dirinya
menerima aliran dana tersebut. la justeru mengaku
kaget dengan informasi itu. " Satu sen pun saya
tidak menerima dana itu (dana guru kontrak TW
1), baru saya dengar itu Pak, saya juga tidak tahu,
tidak ada itu Pak," kata Satar.

Sebagaimana diketahui, Udin Domut selaku
mantan bendahara yang juga merupakan salah
satu tersangka dalam kasus tersebut, pernah
mengakui bahwa dana tersebut mengalir ke
sejumlah pihak.

Data sementara terkait aliran dana yang
diperoleh media ini, masih sebatas pengakuan
Mantan Bendahara Dinas Pendidikan dan Olah
Raga (Disdikpora) Buol, Udin Domut, di kantor
Kejari saat massa yang mengatasnamakan Forum
Solidaritas Guru Kontrak Bersatu (F- SGKB)
melakukan aksi damai di depan Kantor Kejaksaan

Negeri (Kejari) Buol pada akhir tahun 2011 silam.

Dalam aksi tersebut, Udin Domut mengaku,
aliran dana guru kontrak dan tenaga administratif
TW Ill- mengalir ke beberapa orang, diantaranya
mantan kuasa Bendahara Umum Daerah (BUD)
Nurhaida (Cica) dan mantan pegawai yang
diperbantukan di BUD Asgar. Pengakuan Udin ter-
sebut disampaikan oleh Kepala Kejaksaan Negeri
(Kajari) Buol Wahjudi SH, di depan masa aksi.

Dalam pengakuannya, Udin menyatakan, dana
tersebut diberikan kepada Asgar sebanyak dua kali,
sebesar Rp 500 juta dan Rp 400 juta, kemudian
kepada Cica Rp 227 juta. Namun Udin tidak merinci
waktu pemberian uang dan dengan cara apa uang
itu diberikan. Informasi yang berhasil diperoleh dari
sumber resmi Kejari Buol, menyatakan bahwa
dalam pengambilan keterangan, saat kasus ini
mulai ditangani Kejaksaan, kedua orang tersebut
tidak mengakui bahwa mereka menerima uang.
Bukti materil yang menyatakan bahwa mereka
menerima uang tersebut juga tidak ada.

Hingga berita ini diturunkan, belum ada klarifikasi
susulan dari Udin, sebab saat dihubungi lewat
telepon, Udin tidak menjawab. SMS yang dikirim-
kan wartawan untuk meminta klarifikasi juga f®ak
dijawab. Sebagaimana diketahui, kasus korupsi

sambungan dari hal. 1

dana guru kontrak dan tenaga administratif TW Il
itu, telah memasuki babak baru, selalh Kejari telah
menetapkan tiga orang tersangka dalam kasus
tersebut, mantan Kepala Dinas Dikpora Abdillah
Bandung, mantan- Kepala DPPKAD Agussalim
Batalipu dan Mantan Bendahara Disdikpora Udin
Domut. Bias dari kasus tersebut juga-mendorong
beberapa tersangka melakukan upaya pembelaan,
Abdillah Bandung telah melaporkan pemalsuan
tandatangannya dalam cek dan pengajuan
pencairan dana ke Polres Buol, Jumat pekan silam.

Agussalim yang merasa tidak bersalah dalam
kasus' tersebut, membuat dan menyiarkan
kronologis mulai dari perintah lisan Bupati melalui
telepon, hingga dilakukan proses pencairan dana.

Kasus ini juga membias ke arah politik, sebab
Abdillah Bandung diketahui adalah kandidat kuat
dalam pemilukada Buol mendatang.

Berbagai kalangan berpendapat bahwa
penetapan ke tiga tersangka tidak lepas dari
intervensi kekuatan politik tertentu. Namun Kajari
Buol Wahjudi SH membantah pemyataan tersebut.

Menurut Wahjudi, apa yang dilakukan oleh pihak
kejaksaan dalam penanganan kasus guru kontrak
tersebut adalah murni penegakan hukum tanpa
intervensi politik. AL :











